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Perkembangan teknologi yang semakin maju sangat mempermudah
aktivitas manusia, baik dalam sistem administrasi pemerintah desa,
pelayanan publik yang semula masih manual saat ini sudah sistem
komputerisasi sehingga mempermudah aktivitas pelayanan publik. Hal
ini tidak terhindar pula oleh Masyarakat di Baduy yang dikenal hidup
jauh dari perkembangan zaman. Tujuan penelitian ini adalah
memaparkan bagaimana Masyarakat Baduy mulai mengikuti
perkembangan teknologi moderen di era digital, namun masih tetap
mengikuti beberapa peraturan adat yang ada. Salah satu perkembangan
teknologi yang mulai digunakan oleh Masyarakat Baduy adalah proses
pembayaran dengan sistem pembayaran QRIS. Metode penelitian ini
menggunakan metode deskriptif kualitatif. Hasil dari penelitian menunjukan
bahwa Dengan masuknya budaya modernisasi dari luar, bukan berarti
Masyarakat Baduy benar-benar melupakan peraturan adat yang ada.
Maka dari itu, Akulturasi sangat diperlukan dengan berusaha
memasukan budaya modernisasi tanpa menghilangkan budaya yang
sebelumnya telah ada. Masuknya budaya modern sebaenarnyadapat
berdampingan dengan budaya yang ada tanpa menggeser adat istiadat
yang telahberlaku.

Abstract

The development of technology that is getting more advanced
greatly facilitates human activities, both in the village government
administration system, public services that were originally
manual now have a computerized system so as to facilitate public
service activities. This is not spared by the community in Baduy,
which is known to live far from the development of the times. The
purpose of this research is to explain how Baduy Community
starts to follow the development of modern technology in the
digital era, but still follows some existing customary regulations.
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One of the technological developments that began to be used by
the Baduy Community is the payment process with the QRIS
payment system. This research method uses a qualitative
descriptive method. The results of the study show that with the
entry of modernization culture from outside, it does not mean that
the Baduy Community completely forgets the existing customary
regulations. Therefore, acculturation is needed by trying to enter
modernization culture without eliminating the culture that
previously existed. The entry of modern culture can actually
coexist with the existing culture without shifting the prevailing
customs.

Pendahuluan

Perkembangan terknologi yang semakin maju dan canggih sangat membantu kehidupan
masyarakat. Bahkan, di era digital ini, sudah banyak aktivitas manusia yang semakin
dipermudah dengan bantuan teknologi. Bertukar pesan dengan capat, melakukan
pembayaran non tunai hanya melalui ponsel dan terhubung pada dunia luar dengan mudah
merupakan beberapa contoh di antaranya. Semua kebutuhan manusia sudah sangat
dipermudah dengan perkembangan teknologi.

Kalangan masyarkat yang menerima kemudahan perkembangan teknologi rupanya tidak
hanya masyarakat kota yang mudah terpengaruh dengan budaya modern. Namun,
Masyarakat Baduy yang dikenal sangatmenolak keras masuknya budaya modern mulai
memberikan toleransi. Meskipun masih ditolakkeras oleh pemimpin adat (Pu’un), namun
beberapa Masyarakat Baduy luar mulaimenggunakan teknologi-teknologi modern untuk
membantu kebutuhan sehari-hari.

Masyarkat Baduy sendiri tinggal di Desa Kanekes, Kecamatan Leuwidamar, Kabupaten
Lebak, Provinsi Banten. Secara keselurhan luas wilayah Baduy saat ini adalah 5.10,85
Hetar, merujuk pada Peraturan DaerahNo. 32 Tahun 2001 tentang Perlindungan Hak Ulayat
Masyarakat Baduy. (Profil Desa Wisata, Pemerintahan Provinsi Banten).

Masalah yang dihadapi masyarakat baduy desa Kanekes Pertama kurangnya sosialisasi dari
aparatur desa pentingnya mempunyai identitas, kedua tidak memahami pembayaran
berbasis digital, ketiga pentingnya modernisasi sebagai perubahan akulturasi masuknya
modernisasi untuk perkembangan desa kanekes.

Untuk Masyarakat Baduy luar sendiri, masuknya kebudayaan luar datang dibawa olehpara
wisatawan yang datang berkunjung. Penggunaan ponsel, cara paakai QRIS, bahkan
bagaimana cara menggunakan sosial media. Sehingga dari kebudayaan modern yang masuk
itu diserap dan akhirnya menjadi bagian dari kehidupan Masyarakat Baduy.

Metode Penelitian
Metode penelitian ini menggunakan metode deskriptif kualitatif. Sedangkan untuk
pengumpulan data dilakukan melalui observasi,wawancara, dan studi litelatur. Seluruh data
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yang diperoleh lalu dianalisis secara kualitatif. Wawancara dilakukan terhadap Sepuluh
Masyarakat Baduy lima orang diambil dari aparatur desa Kanekes dan lima lagi diambil
dari warga sekitar desa kanekes sekaligus pelaku usaha di desa Kanekes. Penulis
melakukan penelitaian dan wawancara langsung di desa Kanekes selama satu hari.

Hasil dan Pembahasan

A. Kondisi Geografis Suku Baduy

Masyarkat Baduy terbagi menjadi dua kelompok, yaitu Baduy Dalam dan Baduy Luar.
Baduy Luar merupakan kelompok terbesar yang tinggal mengelilingi Baduy Dalam, mereka
berjumlah sekitar tujuh ribupenduduk yang tinggal di 28 kampung dan 8 anak kampung.

Ciri khas dari Masyarakat Baduy Luar adalah mengenakan pakaian hitam dan ikat kepala
dengan motif batik baduy. Masyarakat Baduy luar sudah dapat berbaur dengan Masyarakat
di luar Suku Baduy dan mulai terbawa arus budaya modern.

Masyarakat Baduy Luar tinggal didaerah Cikadu, Kaduketuk, Kadukolot, Gajeboh dan
Cisagu. Di desa-desa tersebut ini biasanya para wisatawan hadir dan mengunjungi wisata
alam dan budaya SukuBaduy. Dan, itu juga yang membuat Suku Baduy Luar mulai
terkontaminasi dengan Budaya Modernisasi.

B. Sumber Penghasilan Masyarakat Baduy

Masyarakat Baduy dalam sepenuhnya bertumpu pada alam, mereka menanam padi sendiri,
bercocok tanam dan menangkap ikan. Maka dari itu Masyarakat Baduy sangat menjaga
alamnya karena kehidupan mereka berasal dari alam.

Pun dengan Masyarakat Baduy luar, mereka juga bertumpu pada alam. Namun, mereka
juga melakukan proses jual beli untuk mendapatkan pundi-pundi rupiah untukkebutuhan
yang lainnya. Masyarakat Baduy luar juga menjual hasil alam mereka, seperti madu,
durian, petai dan hasil alam lainnya.Selain hasil alam, mereka juga menjual kain tenun,
batik baduy dan beberapa aksesoris lainnya. Dari hasil berjualan juga mengakibatkan
interaksi dan terjadikomunikasi dengan masyarakat luar. Dan, dariinteraksi itu pula terjadi
pertukaran budaya antara Masyarakat Baduy luar dengan wisatawan itu menghasilkan
pertukaran budaya.Salah satu bentuk budaya yang modernyang diterima oleh Masyarakat
Baduy luar adalah penggunaan teknologi digital. Contohnya adalah penggunaan QRIS
yang merupakan alat pembayaran uang digital yang dikelola oleh Bank Indonesia.

QRIS merupakan Quick Response Codelndonesian Standard atau biasa disingkat QRIS
(dibaca KRIS) adalah penyatuan berbagaimacam QR dari berbagai Penyelenggara Jasa
Sistem Pembayaran (PJSP) menggunakan QR Code (Bank Indonesia). Tentu saja
penggunaan QRIS tidak lepas dari ponsel sebagai teknologi penunjang baik untuk penjual

maupun pembeli. Dan itu berarti, Masyarakat Baduy luar juga menggunakan ponsel untuk
menunjangaktivitasnya.
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Gambar.1 Sudah terpajak QRIS untuk mempermudah transaksi

C. Penggunaan Teknologi Digital

Listrik memang belum ada di Baduy, namun bukan penglahan Masyarakat Baduy tetap
menggunakan ponsel, meski harus mengisi daya ke beberapa tempat yang memiliki listrik.
Namun, beberapa Masyarakat Baduy juga memiliki panel surya di rumahnya untuk mengisi
daya untuk kebutuhan sehari-hari dan menunjnag aktivitas mereka. Meskipun panel surya
tersebut tidak memiliki daya yang besar dan hanya cukup untuk mengisi daya ponsel.

Sinyal atau jaringan seluler pun hanya ada di Desa Kanekes, sedangkan untuk desa
berikutnya sinyal sangat sulit didapat. Bahkan,saat memasuki Desa Gajeboh, sudah tidak
ada lagi sinyal di sana.

Penggunaan teknologi digital memang belum masuk dan merata untuk kalangan Masyarkat
Baduy, bahkan untuk Baduy Luar sendiri, penggunaan ponsel dengan sinyal yangkuat hanya
ada di Desa Kanekes. Hal itu yangmembuat hampir seluruh Masyarakat yang tinggal di Desa
Cibologer terkhusus di dekat pintu masuk meuju desa wisata Baduy merupakan banyak
pengguna teknologi digital.

Seperti yang sudah dijelaskansebelumnya, sumber penghasilan Masyarakat Baduy luar
berasal dari penjualan souvenir dansumber alam. Dan, untuk pembayarannyasekarang dapat
melalui QRIS.

Penggunaan QRIS ini menjadi inovasi baru untuk perkembangan teknologi di era digital
bagi Masyarakat Baduy untukmemvasilitasi wisatawan yang datang danmulai menggiatkan
caseless atau pengguna uang digital. Dengan menyediakan fasilitas QRIS juga dapat
mempermudah untuk kedua pihak, yaitu wisatawan dan penjual.
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Gambar.2 Warga Baduy sedang menggunakan Smartphone

D. Hukum Adat Masyarakat Baduy

Masyarakat Baduy dalam memang masih dangat memegang teguh adat istiadat dan
mematuhi larangan yang ada seperti, melarangkeras pemggunaan listrik, teknologi dan alat
komunikasi lainnya. Sedangkan untuk Masyarakat Baduy luar, terdapat pergeseran, dimana
sebagian Masyarakat Baduy luar menggunakan ponsel dan panel surya atau aki untuk
kebutuhan energi.

Untuk pergeseran hidup Masyarakat Baduy luar bukankan bentuk toleransi adat,karena
kerap ada razia yang dilakukan oleh Baduy dalam dan merapas barang-barang yang
melanggar aturan termasuk ponsel.

Hasil dari wawancara dengan Ibu Misbah, selaku istri dari sesepuh atau olot dari Desa
Gajeboh menjelaskan bahwa alasan Masyarakat menggunakan barang-barang moderen
dikarenakan sebuah kebutuhan. Meskipun narasumber juga menjelaskan bahwa jika benda-
benda yang dilarang itu ketahuan, maka akan dihancurkan.

Dilihat dari perspektif Schien, Suku Baduy dalam menjalankan budaya leluhurnya masuk
ke dalam kategori Asumsi Dasar (basic underlying assumptions), yaitu keyakinan anggota
yang cenderung tidak dikonfrontasi dan tidak diperdebatkan sehingga sulit untuk berubah.
Dengan Asumsi Dasar tersebut menyatakan bahwa, “Masyarakat Baduy sangatsulit untuk
diubah, bahkan untuk menggunakan pendekatan apapun.”. Bahkan apabila terdapat
pergeseran budaya atau adat istiadat di era digital ini, Masyarakat Baduy masih berusaha
untuk mempertahankan adat istiadat dan peraturan tersebut.

Masyarakat Baduy pula melakukanberbagai upaya untuk menjaga nilai-nilai Adat Istiadat
karena menjadi bagian dari Rencana Induk Pelestarian Kebudayaan Daerah (RIPKD)
Provinsi Banten 2013-2027 yang tertuang dalam Program Pengelolaan,Pengembangan,
Keragaman, Kekayaan dan Nilai Budaya yang dikuatkan denganpemerataan Kebudayaan
Daerah dan Pembangunan Kawasan Budaya.

https://ejournal-fia.unkris.ac.id/index.php/antasena



https://ejournal-fia.unkris.ac.id/index.php/antasena

84

E. Akulturasi Budaya Modern dengan Peraturan Adat Masyarakat Baduy.

Masuknya budaya modern pada kehidupan Masyarakat Baduy Luar memang sangat
mempermudah dan menjadi tambahan daya terik wisatawan yang lain. Namun, hal itu juga
membuat pergeseran aturan adat yang ada. Masyarakat Baduy Dalam sendiri masih
memegang teguh peraturan yang sudah ada sejak zaman nenek moyang dan berusaha untuk
menjaga kelestariannya. Masuknya Budaya Modern yang mulai menjadi bagian dari
kehidupan Masyarakat Baduy Luar hingga terjadi percampuran denganBudaya yang sudah
ada memang masih mengalami pro kontra.

Pro karena penggunaan teknologimodern di era digital ini dapat mempermudah aktivitas
Masyarakat Baduy dan wisatawan yang hadir, sedangankan kontra karena dapat membuat
Adat Istiadat yang sebelumnya telah terjaga dapat semakin terkikis dan hilang.

Meskipun demikian, Masyarakat Baduy Luar tetap meneruskan penggunaan teknologi
modern dan berusaha menjaga adat istiadat yang tetap berlaku meski harus terjadi
pergeseran tantanan hukum yang sebelumnya telah ada.

Misalnya, mereka tetap menggunakan ponsel sebagai alat penunjang komunikasimodern
namun untuk penggunaan listirk masihtetap tidak ada. Mereka harus pergi ke beberapa
tempat yang memiliki aliran listrik atau menggunakan tenaga surya walaupun hanyauntuk
sebagat mengisi daya ponsel. Hal itumereka lakukan untuk tetap berusaha tidak benar-
benar menghilangka adat istiadat yang sebelumnya sudah ada.

F. Tata Kelola Pemerintahan Desa

Desa merupakan lingkup pemerintahan terkecil setelah Kecamatan dimana Pemerintahan
Baduy Tepatnya di Desa Kanekes atau Baduy Luar dimana Pemerintahan Desa di Pimpin
oleh Jaro istilah yang disematkan oleh warga Baduy sebagai Pemimpin suatu Desa Tugas
Pokok sama saja dengan kepala Desa pada umumnya namun hanya beda julukan atau
panggilan, warga desa sudah memiliki E-KTP warga kampung yang pertama Kali
melakukan perekaman E-KTP yakni kampung kaduketug kecamatan Lewidamar
Kabupaten lebak pada 1 agustus 2022 berdasarkan catatan kasi pemerintahan yakni bapak
Hudri warga kaduketug sudah memiliki E-KTP sekita 2.356 waraga kaduketug sudah
memiliki E-KTP tentunya hal tersebut merupakan transformasi keadministrasian pelyanan
publik yang baik artinya warga kampung kaduketug sudah taat akan pentingnya identitas
atau tanda pengemnal sebagai jatidiri dari seseorang, warga kampung ketung sangat
antusias sekali saat perekaman E-KTP di Kantor Kecamatan Luwidamar.
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Gambar.3 Petugas sedang melakukan pemotretan E-KTP kepada warga baduy

Gambar.4 Petugas sedang melakukan perekaman sidik jari E-KTP
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Gambar.5 Salah satu warga baduy memperlihatkan E-KTP

Seminar peralihan transaksi dari pembayaran manual atau cash beralih dengan dengan
menggunakan Qris pada para pelaku UMKM di Desa Kanekes sangat disambut hangat oleh
Kak Hudri selaku aparatur Desa Kanekes yang mewakili karena saat itu Jaro (Kepala Desa)
Desa Kanekes sedang di Jakarta diundang oleh Kementerian Pariwisata dan Ekonomi
Kreatif menghadiri kegiatan pariwisata di Jakarta (Saepudin et al., 2023). Akulturasi di
baduy luar desa Kanekes itu sudah biasa karena baduy luar sudah menerima adanya
modernisasi beda dengan baduy dalam Cibeo, Citarik dan Cikeusik benar-benar tidak
menerima modernisasi.

Kesimpulan

Dengan masuknya budaya modernisasi dariluar, bukan berarti Masyarakat Baduy benar-
benar melupakan peraturan adat yang ada. Maka dari itu, Akulturasi sangat diperlukan
dengan berusaha memasukan budaya modernisasi tanpa menghilangkan budaya yang
sebelumnya telah ada. Masuknya budaya modern sebaenarnyadapat berdampingan dengan
budaya yang ada tanpa menggeser adat istiadat yang telahberlaku. Selagi masyarakat dapat
menyeimbangkan dan memilah mana yang baikdan dapat diterima dan tidak.
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